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Hubungan antara Singapura dan Pulau Batam (Indonesia) selama setengah abad terakhir merupakan contoh menonjol dari strategi regional di Asia Tenggara. Batam, sebuah pulau di Provinsi Kepulauan Riau yang berjarak hanya sekitar 25 km di selatan Singapura, telah difungsikan oleh Singapura sebagai “hinterland” untuk memperluas perekonomiannya melampaui batas wilayah kota-negara itu sendiri[1]. 

Sejak dekade 1970-an, Singapura melihat potensi Batam sebagai mitra strategis – lahan tempat menanam investasi manufaktur, memperoleh tenaga kerja murah, dan memperluas rantai pasok industrinya. Bagi Indonesia, khususnya pemerintah Orde Baru di bawah Presiden Suharto, kerja sama dengan Singapura di Batam diharapkan mendatangkan investasi asing dan mendorong industrialisasi di pulau tersebut[2][3].

Kepintaran Singapura dalam memanfaatkan Batam tampak pada berbagai sektor: ekonomi, industri, sosial-budaya, hingga pertahanan dan keamanan. Singapura berhasil menanam ratusan perusahaan dan proyek investasi di Batam, mendominasi daftar investor asing terbesar di sana[4][5]. 

Perusahaan-perusahaan Singapura (termasuk perusahaan milik pemerintah/GLC dan swasta) mendirikan pabrik elektronik, galangan kapal, kawasan industri, hingga pusat digital di Batam, semuanya dengan keuntungan biaya produksi lebih rendah dibanding di Singapura. 

Produk-produk pun sering diproduksi atau dirakit di Batam lalu diekspor melalui Singapura – bahkan tak jarang dilabeli sebagai “Made in Singapore” berkat aturan asal barang yang longgar[6][7]. Di sisi sosial, Batam menjadi pekarangan belakang (backyard) bagi warga Singapura: mulai dari manajer ekspatriat yang bekerja di pabrik Batam dan pulang tiap akhir pekan[8][9], hingga ribuan turis harian Singapura yang datang untuk rekreasi murah meriah.

Dalam monograf ini, akan diuraikan secara komprehensif bagaimana Singapura dan warganya memanfaatkan Batam dalam 50 tahun terakhir. Pembahasan mencakup sejarah dan perkembangan kerja sama Singapura-Batam, dominasi investasi Singapura beserta perusahaan-perusahaannya di Batam, keuntungan strategis yang diperoleh Singapura (baik pemerintah maupun warga) dari berbagai sektor di Batam.

Terdapat fenomena tenaga kerja komuter Singapura–Batam, nilai investasi dan proyek utama Singapura, produksi barang Singapura di Batam, peran Singapura di perairan sekitar Batam (termasuk industri perkapalan dan isu keamanan maritim), serta aspek sosial-budaya dan pertahanan yang melingkupi hubungan ini. Seluruh data dan analisis didukung oleh sumber-sumber otoritatif – antara lain jurnal akademis, laporan lembaga think-tank, media kredibel, serta catatan pemerintah – dalam bahasa Indonesia maupun Inggris.
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Kolaborasi Singapura-Indonesia untuk mengembangkan Batam berawal sejak awal 1970-an. Pada tahun 1973, pemerintah Indonesia menetapkan Batam sebagai Daerah Industri melalui Keppres Nomor 41/1973, dengan tujuan memanfaatkan posisi strategis Batam yang dekat Singapura[10]. Gagasan resmi melibatkan Singapura muncul tak lama kemudian: Lee Kuan Yew (PM Singapura) dan Presiden Suharto pada Juli 1978 mencapai kesepakatan prinsip bahwa Singapura akan membantu industrialisasi Pulau Batam[2][3].

Bahkan, disebutkan bahwa Suharto sempat menyinggung rencana melibatkan keahlian Singapura dalam pembangunan Batam saat menerima Duta Besar Singapura yang baru pada 1970[11]. Dorongan konkret terjadi di akhir 1970-an – pada 1978, Habibie (Menristek Indonesia saat itu) ditunjuk memimpin Otorita Batam dan memprakarsai visi Batam sebagai zona industri maju[12].

Puncaknya, Oktober 1980 ditandatangani “Batam Pact” antara kedua negara, yang isinya memangkas hambatan birokrasi dan mempermudah arus modal, tenaga kerja, dan peralatan industri dari Singapura ke Batam[3][13]. The Straits Times kala itu melaporkan kemudahan izin keimigrasian bagi proyek-proyek Batam, menandai era baru kerja sama ekonomi[14][15]. Dengan dukungan politik tinggi – termasuk pujian Lee Kuan Yew terhadap kepemimpinan Suharto dalam stabilitas dan pembangunan regional[16][17] – Batam resmi menjadi proyek bersama.

Namun, investasi di Batam sempat tumbuh lambat di awal 1980-an[18]. Barulah sekitar 1990 perkembangan Batam melejit, bersamaan dengan peluncuran inisiatif Segitiga Pertumbuhan SIJORI (Singapura–Johor–Riau) pada 1989. SIJORI didesain sebagai kolaborasi tripartit: Singapura sebagai pusat finansial dan teknologi, Johor (Malaysia) serta Riau (Indonesia, khususnya Batam-Bintan) sebagai penyedia lahan dan tenaga kerja murah[19][1]. 

Pada 1990, Batam dan Bintan resmi masuk kampanye SIJORI dan mulai agresif menarik investasi internasional dengan menawarkan keunggulan lokasi dan biaya[20][21]. Hasilnya nyata: Batam berkembang menjadi motor ekonomi Kepulauan Riau dan magnet FDI (Foreign Direct Investment) bagi Indonesia[21][22].

Investasi asing, terutama dari Singapura, tumbuh pesat. Jika tahun 1978 Batam masih proyek rintisan, maka pertengahan 1990-an Batam sudah dipadati pabrik elektronik, galangan kapal, dan industri lainnya. Eksport Batam mencapai NZ$3 miliar pada 1994, lalu pada 1998 tercatat terdapat 350 perusahaan asing beroperasi di Batam dengan investasi swasta terkumpul lebih dari $15 miliar[23][24]. 

Singapura konsisten menjadi investor terbesar – misalnya, dari 35 perusahaan yang berdiri pada semester I 1998, 10 di antaranya perusahaan Singapura[23]. Pada 1990, Otorita Batam (Batam Industrial Development Authority, BIDA) dipimpin oleh B.J. Habibie yang menggelontorkan dana hampir US$2 miliar untuk infrastruktur Batam[25], dibarengi partisipasi konsorsium Singapura dalam pembangunan Batamindo Industrial Park (BIP) di Mukakuning[26][27]. 

BIP yang diresmikan 1990-an menjadi kawasan industri modern pertama di Batam, dikelola patungan oleh Singapore Technologies Industrial Corp (perusahaan pemerintah Singapura) bersama mitra Indonesia (Grup Salim dan keluarga Habibie)[28][27]. Kawasan ini menarik puluhan perusahaan elektronik multinasional – Matsushita, Philips, Epson, dan Panasonic, – yang memindahkan lini perakitan mereka ke Batam[29].

Singkatnya, sejak akhir 1980-an terjalin simbiosis: Singapura mendapatkan “outlet” bagi industri yang tidak kompetitif lagi bila tetap di Singapura (karena biaya tinggi), sementara Indonesia mendapatkan aliran modal dan lapangan kerja di Batam[1][30]. 

Pejabat Singapura secara terbuka menyatakan niatnya: Duta Besar Singapura untuk Indonesia (era 1990-an) mengatakan bahwa industri di Batam akan mendukung daya saing kawasan untuk ekspor ke pasar dunia[31]. Dengan lahan yang terbatas dan upah jauh lebih tinggi di Singapura, negeri itu “mengembangkan ekonominya secara regional” melalui Batam dan Johor[32].

Fasilitas insentif pun diberikan: investor di Batam menikmati pembebasan pajak (PPh badan dan PPN dibebaskan sampai 5 tahun pertama), boleh 100% kepemilikan asing, impor mesin dan bahan baku bebas bea, dan tidak ada pajak ekspor[33]. 

Dari sisi Indonesia, pemerintah pusat menanggung biaya besar untuk infrastruktur (jalan, pelabuhan, bandara, listrik) di Batam, sedangkan modal Singapura berperan dalam pembangunan kawasan industri dan proyek lain seperti pemasokan air ke Singapura[34]. 

Meskipun rencana suplai air tersebut akhirnya kurang signifikan dibanding pasokan air Johor, hal ini menegaskan betapa strategisnya Batam bagi kebutuhan Singapura.

​​
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